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Nama Rizky Mursidi, NIM 0502162142  “Analisis Penerapan PSAK No.45 
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Pada Unit 
Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan)” Dibawah Bimbingan 
Pembimbing Skripsi I Hendra Harmain, SE., M.Pd dan Pembimbing Skripsi  
IINurwani, M.Si. 
Salah satu organisasi nirlaba yang saat ini sangat penting keberadaannya 
yaitu Palang Merah Indonesia yang memiliki cabang yang salah satunya berada di 
kota Medan. Palang Merah Indonesia merupakan salah satu organisasi yang 
bergerak di bidang kemanusiaan dan sangat aktif berkegiatan dalam masyarakat. 
Salah satu unit dari Palang Merah Indonesia Kota Medan adalah Unit Donor 
Darah yang pada saat ini telah banyak bekerja sama dengan rumah sakit lain 
dalam hal penyediaan daraha yang dibutuhkan untuk pasien rumah sakit di kota 
Medan dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyajian 
laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan  
mengacu pada PSAK No.45 dan juga mengevaluasi kesesuaian Penyajian laporan 
keuangan di Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan dengan 
PSAK No.45. lokasi penelitian ini adalah Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan di Jalan Perintis Kemerdekaan No 37, Medan. Dengan 
subjek penelitian staf sub bagian keuangan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan dan objek penelitian laporan keuangan Unit Donor Darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu melalui metode wawancara dan dokumentasi.Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan sudah menerapkan PSAK No.45 dalam laporan 
keuangannya dan jugaUnit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
telah sesuai dengan PSAK No.45 secara keseluruhan pada penyusunan laporan 
keuangannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kataorganization, berasal dari istilah Yunani "organon" dan istilah Latin 
"organum" yang dapat berarti: alat, bagian, anggota atau badan. Dalam literatur 
dewasa ini, arti organisasi beraneka warna, tergantung dari sudut mana ahli yang 
bersangkutan melihatnya.Sungguhpun demikian perbedaan arti tersebut dapat kita 
golongkan ke dalam salah satu dari dua pendapat mengenai organisasi tersebut di 
bawah ini.1Handoko (2000;6) mendefinisikan organisasi sebagai suatu suatu 
proses perencanaan yang meliputi penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan 
suatu struktur atau pola hubungan-hubungan kerja dari orang-orang dalam suatu 
kelompok kerja. Artinya, organisasi juga merupakan kumpulan dari peranan, 
hubungan dan tanggung jawab yang jelas dan tetap, paling tidak Hikcs dalam 
Sutarto berpendapat bahwa hampir setiap orang dipengaruhi secara mendalam 
oleh kelompok.Melibatkan diri dalam beberapa macam kelompok atau organisasi 
menempatkan kedudukan penting dari kehidupan kebanyakan orang.Artinya, 
banyak keuntungan dapat diperoleh dari penyempurnaan hubungan antar individu-
individu dan kelompok.2 
Organisasi yang didirikan tanpa mengharapkan keuntungan atau biasa 
disebut organisasi nirlaba juga memiliki laporan keuangan.Transparansi dan 
akuntabilitas laporan keuangan organisasi nirlaba sangat penting bagi 
pengguna.Hal ini diperlukan untuk menilai kinerja organisasi tersebut dan 
pemberi sumber daya dapat memastikan apakah sumber daya yang diberikannya 
digunakan sebagaimana mestinya.Laporan keuangan organisasi nirlaba tentu 
berbeda dengan laporan keuangan organisasi bisnis pada umumnya. Perbedaan 
yang utama ada pada bagaimana cara organisasi memperoleh sumber daya yang 
                                                             
1 M.Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardhika. Pengantar manajemen, (Yogyakarta; 
Deepublish, 2018) hlm.58 





dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba 
memperoleh sumber daya yang berasal dari sumbangan para anggota dan para 
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi 
nirlaba tersebut. Sumbangan-sumbangan tersebut didapatkan berdasar atas jasa 
yang diberika oleh organisasi tersebut.3 
Laporan keuangan organisasi nirlaba sendiri memiliki tujuan, yaitu menilai 
kemampuan perusahaan dan menyajikaninformasi.Laporan keuangan ini memiliki 
kepentingan bersama dalam rangka menilai beberapa hal. Seperti, jasa yang 
diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk memberikan jasa 
tersebut, dan cara menajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek lain dari 
kinerja mereka.4Tanpa disadari dalam kehidupan sehari-hari kini semakin banyak 
saja organisasi nirlaba yang didirikan. Organisasi nirlaba saat ini berkembang 
pesat di indonesia, baik itu dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.  
Perkembangan yang pesat ini terjadi dikarenakan kebutuhan masyarakat dan 
organisasi nirlaba yang berkembang pesat. 
Organisasi nirlaba tentu juga memiliki kewajiban dalam hal 
pertanggungjawaban pengelolaan, melalui penerbitan laporan keuangan sebagai 
suatu ukuran kinerja organisasi, seperti halnya dengan organisasi bisnis.Sudah 
seharusnya penyusunan dilakukan dengan sebaik-baiknyasesuai dengan standar 
pelaporan keuangan yang berlaku umum, karena melihat betapa pentingnya peran 
laporan keuangan dalam suatu organisasi.Standarisasi pelaporan keuangan 
menjadi penting, agar ada kesamaan ukuran dalam menilai kelayakan suatu 
pelaporan keuangan.Bagaimana organisasi nirlaba berkaitan dengan hal tersebut, 
permasalahan mengenai penyusunan laporan keuangan tentunya harus mendapat 
lebih banyak perhatian, mengingat sifat dan karakteristiknya yang cenderung lebih 
sederhana dibandingkan organisasi bisnis terutama dalam hal pencatatan transaksi 
keuangan. 
                                                             
3Aldila dinanti, “pelaporan keuangan organisasi nirlaba” jurnal akuntansi, hlm 2 
4Novia, “tujuan dan jenis-jenis laporan keuangan perusahaan 
nisrlaba”,(https;//www.jurnal.id/id/blog/2017/tujuan-jenis-jenis-laporan-keuangan-





Untuk memenuhi kepentingan pengguna laporan keuangan organisasi 
nirlaba, maka Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengatur pengelolaan dan 
pelaporan keuangan organisasi nirlaba dengan menerbitkan  PSAK No.45. 
Pernyataan ini dibuat guna mengatur pelaporan kuangan organisasi 
nirlaba.Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan entitas 
nirlaba.Dengan adanya standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan entitas 
nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya 
banding yang tinggi. 
Didalam PSAK No.45 telah disebutkan secara rinci aturan dan bentuk 
pelaporan keuangan organisasi nirlaba yang meliputi laporan posisi keuangan 
pada akhir periode, laporan aktivitas, laporan arus kas serta catatan atas laporam 
keuangan dan penjelasan mengenai tujuan pembuatan laporan keuangan 
organisasi nirlaba. 
Berhubungan dengan pelaporan keuangan organisasi nirlaba , maka 
dilakukanlah penelitian pada sebuah organisasi nirlaba yang bergerak dalam 
bidang sosial dan kemanusiaan, dalam hal ini salah satu organisasi yang bergerak 
dalam bidang tersebut adalah Plang Merah Indonesia atau yang biasa disingkat 
PMI khususnya Palang Merah Indonesia Cabang Medan. PMI cabang Medan 
didirikan bertujuan membantu meringankan penderitaan sesama manusia akibat 
bencana, baik bencana alam maupun bencana akibat ulah manusia tanpa 
membedakan latar belakang orang yang ditolong. 
Palang Merah Indonesia memiliki beberapa unit pelayanan, salah satunya 
adalah Unit Donor Darah yang kegiatan operasionalnya berupa mengelola 
pendonor darah,pemeriksaan penyakit indeksi menular melalui transfusi 
darah,mengelola komponen darah dan penyimpanan serta mendistribusi darah 
serta penyaluran darah sehat kepada Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) serta 





Dalam pelaporan keuangannya yang mulai di audit sejak tahun 2016 Unit 
Donor darah Palang Merah Indonesia Kota Medan telah semaksimal mungkin 
mengikutistandar akuntansi yang ditetapkan. Akan tetapi pelaporan terakhir tahun 
2017 yang telah selesai diaudit dan pada laporan keuangan 2018 yang sedang 
dalam proses audit terdapat kesalahpahaman pada Pernyataan standar akuntansi 
yang digunakan oleh Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
dalam pelaporan keuangan. Dan ada pula aset tetap yang tidak disusutkan dalam 
laporan keuangannya akan tetapi aset tersebut bertambah nilainya pada tahun 
2018. Dan untuk susunan laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan ada sedikit perbedaan dari tahun 2016 sampai dengan 
2018. 
Selama ini Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan telah 
membuat laporan keuangan setiap tahunnya untuk menjadi pertanggung jawaban 
kepada pihak-pihak yang berkepentigan. Namun sampai saat ini belum diketahui 
apakah Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Medan dalam 
pelaporan keuangannya sudah sesuai dengan PSAK Nomor 45 atau belum. 
Sehingga saya tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan PSAK 
Nomor 45 di Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan.Dengan 
demikian Penelitian ini Berjudul “Analisis Penerapan PSAK Nomor 45 
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Pada Unit 
Donor Darah Palang Merah Indonesia Di Kota Medan)”. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan konstribusi positif bagi perkembangan akuntansi 
berkaitan dengan isu pelaporan keuangan organisasi nirlaba di indonesia serta 
menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian informasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas dan agar tercapai suatu 
pembahasan yang terperinci, maka dalam penelitian ini terdapat 





1. Penyajian pelaporan keuangan yang tidak sesuai standar yang berlaku 
menimbulkan penafsiran yang bias. 
2. Unit Donor Darah PMI kota Medan memiliki laporan keuangan 
tersendiri dan telah diaudit mulai tahun 2016. 
3. Ada beberapa poin dalam laporan keuangan Unit Donor Darah PMI 
Kota Medan yang Mengganjal sehingga harus dilakukan Penelitian. 
4. Ada kesalahpahaman dalam standar akuntansi yang digunakan pada 
CALK. 
5. Susunan laporan keuangan perlu diteliti kembali untuk periode tahun 
2018, 
6. Ada aset yang tidak disusutkan sama sekali sejak laporan pertama kali 
diaudit sejak 2016 namun nilainya bertambah pada 2018. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  
1. Bagaimana penerapan PSAK No.45 pada penyajian pelaporan 
keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan? 
2. Apakah penyajian laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan sudah sesuai dengan PSAK No.45? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis penerapan PSAK No.45 pada penyajian laporan 
keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
2. Mengevaluasi kesesuaian Penyajian laporan keuangan di Unit Donor 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan dengan PSAK No.45. 
Adapun manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan diatas antara lain: 
1. Bagi penulis  






2. Palang Merah Indonesia Kota Medan Sebagai organisasi nirlaba 
a. Sebagai dasar penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 
PSAK No.45. 
b. Sebagai sarana dalam mewujudkan tujuan Unit Donor Darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan yaitu berorientasi pada hasil, 
profesionalitas serta akuntabilitas dan transparan, 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 








A. Kajian Teoritis  
1. Organisasi  
Kata organization, berasal dari istilah Yunani "organon" dan istilah 
Latin "organum" yang dapat berarti: alat, bagian, anggota atau badan. Dalam 
literatur dewasa ini, arti organisasi beraneka warna, tergantung dari sudut 
mana ahli yang bersangkutan melihatnya.Sungguhpun demikian perbedaan 
arti tersebut dapat kita golongkan ke dalam salah satu dari dua pendapat 
mengenai organisasi tersebut di bawah ini.5Sementara itu, George R. Terry 
menyebutkan bahwa organisasi berasal dari kata “organism” yang berarti 
suatu struktur dengan bagian-bagian yang demikian diintegrasi sehingga 
hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi oleh hubungan mereka 
keseluruhan.6 
Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub sistem atau 
bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam menjalankan 
aktivitasnya. Aktivitas ini bukan merupakan suatu kegiatan yang temporer 
atau sesaat saja, akan tetapi merupakan kegiatan yang memiliki pola atau 
urutan-urutan yang dilakukan secara relatif teratur dan berulang-
ulang.Organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pengertian pertama 
menandakan suatu lembaga ataukelompok fungsional, seperti organisasi 
perusahaan, rumah sakit,perwakilan pemerintah atau perkumpulan olahraaga. 
Pengertian kedua berkaitan dengan proses pengorganisasian, sebagai suatu 
cara dalam mana kegiatan organisasi dialokasikan dan ditugaskan diantara 
para anggotanya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien.7 
Handokomendefinisikan organisasi sebagai suatu suatu proses 
perencanaan yang meliputi penyusunan, pengembangan dan pemeliharaan 
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suatu struktur atau pola hubungan-hubungan kerja dari orang-orang dalam 
suatu kelompok kerja. Artinya, organisasi juga merupakan kumpulan dari 
peranan, hubungan dan tanggung jawab yang jelas dan tetap, paling tidak 
Hikcs dalam Sutarto  berpendapat bahwa hampir setiap orang dipengaruhi 
secara mendalam oleh kelopok. Melibatkan diri dalam beberapa macam 
kelompok atau organisasi menempatkan kedudukan penting dari kehidupan 
kebanyakan orang.Artinya, banyak keuntungan dapat diperoleh dari 
penyempurnaan hubungan antar individu-individu dan kelompok.8 
Sementara itu M. Manulang mengatakan organisasi sebagai suatu 
proses penentuan dan pembagian pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan 
tugas-tugas atau tanggung jawab serta wewenang dan penetapan hubungan 
antar unsur-unsur organisasi, sehingga memungkinkan orang-orang dapat 
bekerja bersama-sama seefektif mungkin untuk pencapaian tujuan.9Jadi dapat 
ditarik kesimpulan bahwasannya organisasi adalah sekumpulan orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dimasa yang akan datang. 
Dalam berorganisasi biasanya terdapat istilah budaya organisasi.Budaya 
organisasi menurut Robbin &Judge adalah suatu sistem makna bersama yang 
dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-
organisasi lainnya.Sistem makna bersama ini adlah sekumpulan karakteristik 
kunci yang dijunjung tinggi organisasi.Budaya organisasi berkaitan dengan 
bagaimana karyawan memahami karakteristik budaya suatu organisasi dan 
tidak terkait dengan apakah karyawan menyukai karakteristik itu atau tidak.10 
Organisasi umumnya terbagi dua, yaitu organisasi profit (bisnis) dan 
non profit (nirlaba).Berbagai organisasi memiliki tujuan yang berbeda-
beda.Organisasi bisnis bisa jadi bertujuan untuk memperoleh profit. Maka, 
organisasi bisnis adalah sekelompok orang atau kelompok yang ada didalam 
organisasi yang bertujuan untuk meraih profit dalam kegiatan bisnisnya, 
sehingga mereka berupaya untuk mewujudkan tujuan tersebut melalui kerja 
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sama. 11Organisasi bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang 
menjalankan aktivitas ekonomi dan bertujuan untuk menghasilkan 
keuntungan (profit).12 
Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi 
yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal menarik 
perhatian publik untuk suatu tujuan yang bersifat komersil, tanpa ada 
perhatian terhadaphal-hal yang bersifat mencari laba.13Organisasi nirlaba 
adalah suatu organisasiyang tujuan utamanya adalah mendukung atau terlibat 
aktif dalam berbagai aktivitas publik tanpa berorientasi mencari keuntungan 
moneter atau komersil.Organisasi nirlaba mencakup berbagai bidang, antara 
lain lingkungan, bantuan kemanusiaan, konservasi, pendidikan, kesenian, isu-
isu sosial, derma-derma, pendidikan, pelayanan, kesehatan, politik, agama, 
riset, olahraga, dan lain-lain. 
Suatu organisasi lebih nerorientasi kepada visi/misinya ketimbang mencari 
keuntungan, yaitu mendukung, mendorong, serta memperkuat berbagai 
kepentingan masyarakat guna perbaikan sehingga menjadi lebih 
baik.Keuntungan yang diperoleh organisasi nirlaba selama menjalankan 
kegiatan-kegiatannya didayagunakan kembali melalui penyelenggaraan 
berbagai program kerja daalam rangka pencapaian visi/misi.Hal ini lah yang 
membedakan dengan organisasi profit. Pada organisasi profit, yang memang 
berorientasi pada keuntungan, berbagai laba yang diperoleh akan dinikmati 
hanya oleh pihak-pihak yang menjadi pemiliknya. 
2. Akuntansi  
a. Pengertian akuntansi  
Akuntansi sering disebut dengan bahasa bisnis. Semakin baik anda 
memahami bahasa tersebut, semakin baik pula anda dapat mengelola 
aspek-aspek keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan banyaknya aspek-
aspek keuangan di dalam hidup ini sehari-hari yang didasarkan pada 
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akuntansi seperti perencanaan keuangan pribadi, biaya-biaya pendidikan, 
investasi, pinjaman, pelunasan mobil, pajak penghasilan, dan banyak 
aspek-aspek lain. 
Akuntansi berdasarkan perspektif proses dan fungsi memiliki 
pengertian yang berbeda. Akuntansi dari perspektif proses adalah suatu 
keterampilan dalam mencatat, menggolongkan dan meringkas-meringkas 
transaksi-transaksi keuangan yang dilakukan oleh suatu lembaga atau 
perusahaan serta melaporkan hasil-hasilnya didalam suatu laporan yang 
disebut sebagai laporan keuangan. Sedangkan akuntansi dari perspektif 
fungsi adalah suatu kegiatan jasa yang berfungsi menyajikan informasi 
kuantitatif terutama yang bersifat keuangan, dari suatu lembaga atau 
perusahaan, yang diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mengambil keputusan-keputusan ekonomi di antara berbagai alternatif 
tindakan.14 
Ada banyak definisi dan pengertian akuntansi yang ditulis oleh 
para ahli dan peneliti yang merupakan pakar dibidang akuntansu. Akan 
tetapi, akuntansi pada umumnya merupakan suatu sistem untuk 
menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh para pemakainya 
dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Tujuan informasi tersebut 
adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik 
untuk mengalokasikan sumber daya yang langka pada aktivitas ekonomi 
dan bisnis.15 
b. Konsep-konsep dan prinsip akuntansi akuntansi 
Adapun konsep-konsep dan prinsip akuntansi ialah sebagai berikut: 
1. Konsep entitas 
Merupakan pemisahan antara suatu organisasi atau kesatuan 
usaha dengan organisasi dan kesatuan usaha lainnya dan individu-
individu, sehingga menjadikan suatu unit ekonomi yang terpisah. 
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Konsep entitas ini merupakan konsep yang paling dasar dalam 
akuntansi. 
Contoh pada perusahaan General Motor, sebuah perusahaan 
raksasa yang memiliki beberapa divisi Chevrolet, Oldsmobile, 
Cadillac dan Pontiac. Manajemen General Motor memperlakukan 
masing-masing divisi sebagai suatu entitas akuntansi yang terpisah. 
Misalkan penjualan divisi Oldsmobile menurun secara drastis, 
manajemen akan mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah 
tersebut. Tetapi bila penjualan dari divisi-divisi itu dijadikan satu 
tidak dipisahkan, maka manajemen akan kesulitan dan tidak 
mengetahui bahwa salah satu divisi mengalami penurunan penjualan 
2. Prinsip keandalan 
Prinsip keandalan merupakan prinsip yang mengandalkan data 
yang dapat dibuktikan, ditelusuri kebenaran dan dapat dikonfirmasi 
oleh sipapun yang independen. Oleh karena itu pencatatan akuntansi 
hendaklah didasarkan pada data-data dari suatu aktivitas kegiatan 
usaha berdasarkan bukti-bukti yang obyektif. 
3. Prinsip biaya 
Prinsip biaya merupakan prinsip yang menyatakan bahwa aktiva 
dan jasa yang diperoleh dicatat menurut harga aktualnya(nilai 
historis) walaupun sipembeli yakin bahwa harga dibayarkan itu 
didapat dari hasil tawar menawar, tetapi barang tersebut harus dicatat 
dengan harga yang benar-benar terjadi dan dibayarkan pada saat 
mendapatkannya atau terjadinya transaksi tersebut. 
Contoh : suatu toko listrik mendapatkan barang dagangan secara 
borongan dari toko listrik lainnya yang sudah tidak beroperasi lagi 
senilai Rp. 1.000.000,-, harga barang tersebut bila beli di distributor 
kulakan biasanya senilai Rp. 2.000.000,-. Pada prinsip biaya ini toko 
listrik tersebut harus mencatat hasil pembeliannya tersebut 
berdasarkan harga perolehannya sebesar Rp1.000.000,- walaupun 





4. Konsep kesinambungan 
Konsep kesinambungan (going koncern) merupakan konsep 
yang mengasumsikan/menanggap bahwa suatu entitas akan terus 
melakukan usahanya secara terus menerus sampai masa yang tidak 
ditentukan. Tidak menetapkan kegiatan usahanya hanya sampai 
periode tertentu, sehingga perlakuan atas pencatan akuntansi akan 
terus berkesinambungan dari tahun ketahun.16 
c. Kegunaan akuntansi 
Informasi akuntansi digunakan oleh banyak pihak atau pengguna 
dengan masing-masing kepentingannya. Kepentingan antara satu 
pengguna dengan pengguna lainnya tidak sama sehingga informasi yang 
dicaripun berbeda. Bagi dunia bisnis, kegunaan akuntansi antara lain 
untuk: 
1. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan baik 
investasi maupun kredit. 
2. Sebagai alat komunikasi antara manajemen dan pengguna eksternal 
mengenai posisi keuangan, perubahan posisi keuangan dan arus 
kas. 
3. Memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dan arus kas. 
4. Menjadi bentuk pertanggungjawaban manajemen. 
5. Menjadi gambaran tentang gambaran kondisi perusahaan dari suatu 
periode ke periode berikutnya. 
Para pengguna informasi akuntansi dapat dikelompokkan kedalam 
dua kelompok golongan besar, yaitu: 
1. Para pengguna yang berkepentingan langsung terhadap perusahaan: 
analis dan pemilik, kreditor dan calon kreditor, manajemen, 
karyawan dan calon karyawan, dan pemerintah. 
                                                             





2. Para pengguna yang berkepentingan tidak langsung terhadap 
perusahaan: analis dan konsultan keuangan, asosiasi dagang dan 
serikat buruh. 
d. Metode pencatatan akuntansi 
Pada dasarnya da dua pendekatan dalam metode pencatatan 
akuntansi, yaitu basis kas dan basis akrual. Basis kas merupakan salah 
satu konsep yang sangat penting dalam konsep akuntansi, dimana 
pencatatan basis kas adalah teknik pencatatan ketika transaksi terjadi 
dimana yang benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata lain 
akuntansi basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 
transaksi dan peristiwa lainnya pada saat kasa atau setara kas diterima 
atau dibayar yang digunakan untuk pengakuan pendapatan, belanja dan 
pembiayaan. Basis kas akan mencatat kegiatan kuangan saat kas atau 
uang telah diterima misalkan perusahaan menjual produknya akan tetapi 
uang pembayaran belum diterima maka pencatatan pendapatan penjualan 
produk tersebut tidak dilakukan, jika kas telah diterima naka transaksi 
tersebut baru akan dicatat. 
Basis akrual memiliki fitur pencatatan dimana transaksi sudah 
dapat dicatat karena transaksi tersebut memiliki implikasi uang masuk 
atau keluar dimasa depan. Transaksi dalam basis arual dicatat pada saat 
terjadinya walaupun uang belum benar-benar diterima atau dikeluarkan. 
Dengan kata lain basis akrual digunakan untuk penguuran 
aset,kewajiban, dan ekuitas dana. Jadi basis akrual adalah basis akuntansi 
yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat 
transaksi dan peristiwa itu terjadi tanpa memperhatikan kas atau setara 
kas diterima atau dibayar.17 
3. Standar Akuntansi Keuangan 
Standar akuntansi keuangan adalah pernyataan standar akuntansi 
keuangan  (PSAK) dan Interpretasi standar akuntansi keuangan (ISAK) yang 
diterbitkan oleh dewan standar ikatan akuntan indonesia (DSAK IAI) dan 
                                                             





dewan standar syariah ikatan akuntan indonesia (DSAS IAI) serta peraturan 
regulator pasar modal untuk entitas yang berada dibawah pengawasannya. 
Indonesia telah memiliki kerangka dasar penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan yang merupakan konsep yang mendasari penyusunan dan 
penyajian pelaporan keuangan bagi para pemakai di pihak eksternal. Apabila 
terjadi pertentangan antara kerangka dasar dan standar akuntansi maka 
ketentuan standar akuntansi keuangan yang harus diunggulkan relatif  
terhadap kerangka dasar ini. Karena kerangka dasar ini dimaksudkan sebagai 
acuan bagi komite penyusun standar akuntansi keuangan dalam 
mengembangkan standar akuntansi keuangan dimasa datang dan dalam 
peninjauan kembali terhadap standar akuntansi keuanganan yang berlaku. 
Maka banyaknya konflik tersebut akan berkurang dengan berjalannya waktu. 
Secara garis besar ada 4 hal yang diatur dalam standar akuntansi 
keuangan yaitu: 
a. Pengakuan unsur laporan keuangan 
Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu pos yang 
memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan yang dikemukakan 
dalam neraca atau laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan 
pos tersebut dengan kata-kata maupun dalam jumlah uang dan 
mencantumkannya ke neraca ataupun laporan laba rugi. 
b. Definisi elemen dan pos pelaporan. 
c. Pengukuran unsur pelaporan. 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk 
mengetahui setiap laporan keuangan dalam neraca dan laporan keuangan 
laba rugi. 








4. Standar laporan keuangan organisasi nirlaba 
Standar laporan keuangan organisasi nirlaba adalah PSAK 
NO.45.karakteristik organisasi nirlaba sangat berbeda dengan organisasi 
bisnis yang berorientasi terhadap laba. Perbedaan terletak pada cara 
organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
aktivitas operasionalnya. Organisasi nirlaba memperoleh sumberdaya dari 
sumbangan para anggota dan penyumbang lain yang tidak mengharapkan 
imbalan apapun dari organisasi yang bersangkutan. 
Sebagai dampak dari karakteristik tersebut, didalam organisasi nirlaba 
timbul transaksi tertentu yang jarang bahkan tidak pernah terjadi pada 
organisasi bisnis.Sebagai contoh penerimaan sumbangan. Berikut ini adalah 
pengertian-pengertian menurut PSAK nomor 45 : 
a. Tujuan laporan keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota entitas 
nirlaba, kreditor, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi 
entitas nirlaba. 
Pihak pengguna laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki 
kepentingan bersama dalam rangka menilai: 
1. Jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuiannya untuk 
terus memberikan jasa tersebut. 
2. Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek lain dari 
kinerja mereka. 
Secara rinci, tujuan laporan keuangan, termasuk catatan atas laporan 
keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai: 
1. Jumlah dan sifat aset, liabilitas, dan aset neto entitas nirlaba. 
2. Pengaruh transaksi, peristiwa, dan situasi lainnya yang mengubah nilai 
dan sifat aset neto. 
3. Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu 





4. Cara entitas nirlaba mendapatkan dan membelanjakan kas, 
memperoleh dan melunasi pinjaman, dan faktor lainnya yang 
berpengaruh pada likuiditasnya. 
5. Usaha jasa entitas nirlaba. 
 
b. Laporan keuangan entitas nirlaba 
Laporan keuangan entitas nirlaba meliputi laporan posisi keuangan 
(neraca) pada akhir periode pelaporan, laporan aktivitas serta laporan arus 
kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas pelaporan keuangan. 
1. Laporan posisi keuangan 
Tujuan Laporan Posisi Keuangan 
Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan 
informasi mengenai aset, liabilitas, serta aset neto dan informasi 
mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu 
tertentu. Informasi dalam laporan posisi keuangan yang digunakan 
bersama pengungkapan dan informasi dalam laporan keuangan 
lainnya dapat membantu para penyumbang, anggota entitas nirlaba, 
kreditor, dan pihak pihak lain menilai kemampuan entitas nirlaba 
memberikan jasa berkelanjutan dan likuiditas, fleksibilitas keuangan, 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, dan kebutuhan 
pendanaan eksternal. 
Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba secara 
keseluruhan dan menyajikan total aset, liabilitas, dan aset neto. 
 
Klasifikasi Aset Dan Liabilitas 
Laporan posisi keuangan (neraca), termasuk catatan atas laporan 
keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, 
fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aset dan 
liabilitas.Informasi tersebut umumnya disajikan dengan pengumpulan 





kelompok yang relatif homogen.Sebagai contoh. Entitas nirlaba 
biasanya melaporkan masing-masing unsur aset dalam kelompok yang 
homogen,seperti: 
a. Kas dan setara kas; 
b. Piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerima jasa yang lain; 
c. Persediaan; 
d. Sewa, asuransi, dan jasa lainnya yang dibayar dimuka; 
e. Instrumen keuangan dan investasi jangka panjang; 
f. Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lainnya yang digunakan 
untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Kas atau aset lain yang dibatasi penggunaannya oleh penyumbang 
disajikan terpisah dari kas atau aset lain yang tidak terikat 
penggunaannya. 
Informasi likuiditas diberikan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas dan liabilitas 
berdasarkan jatuh tempo; 
b. Mengelompokkan aset ke dalam lancar dan tidaklancar, dan 
liabilitas kedalam jangka pendek dan jangka panjang; 
c. Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atausaat jatuh 
temponya liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan aset, pada 
catatan atas laporan keuangan. 
  
Klasifikasi Aset Neto Terikat Dan Tidak Terikat 
Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing 
kelompok aset neto berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh 
penyumbang, yaitu : terikat secara permanen, terikat secara temporer, 





Informasi mengenai sifat dan jumlah dari pembahasan permanen 
atau temporer diungkap dengan cara menyajikan jumlah tersebut 
dalam laporan keuangan atau catatan atas laporan keuangan. 
Pembatasan permanen terhadap (1) aset, seperti tanah atau karya 
seni, yang disumbangkan untuk tujuan tertentu, untuk dirawat dan 
tidak untuk dijual, atau (2) aset yang disumbangkan untuk investasi 
yang mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan 
sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset neto yang penggunannya 
dibatasi secara permanen atau disajikan dalam catatan atas laporan 
keuangan. Pembatasan permanen kelompok kedua tersebut berasal 
dari hibah atau wakaf dan menjadi dana abadi (endowment). 
Pembatasan temporer terhadap (1) sumbangan berupa aktivitas 
operasi tertentu. (2) investasi untuk jangka waktu tertentu, (3) 
penggunaan selama periode tertentu dimasa depan, atau (4) 
pemerolehan aset tetap, dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam 
kelompok aset neto yang penggunaannya dibatasi secara temporer 
atau disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembatasan 
temporer oleh penyumbang dapat berbentuk pembatasan waktu atau 
pembatasan penggunaan, atau keduanya. 
Aset neto tidak terikat umumnya meliputi pendapatan dari 
jasa,penjualan barang, sumbangan, dan dividen atau hasil investasi, 
dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan 
terhadapa pneggunaan aset neto tidak terikat berasal dari sifatentitas 
nirlaba.Informasi mengenai batasan-batasan tersebut umumnya 
disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. 
2. Laporan aktivitas 
Tujuan laporan aktivitas 
Tujuan utama laporan aktivitas adalah  menyediakan informasi 





jumlah dan sifat aset neto, (b) hubungan antar transaksi dan peristiwa 
lain, dan (c) bagaimana penggunaan sumber daya dala pelaksanaan 
berbagai program atau jasa. Informasi dalam laporan aktivitas, yang 
digunakan bersama dengan pengungkapan indormasi dalam laporan 
keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota entitaa 
nirlaba, kreditur dan pihak lainnya untuk (a) mengevaluasi kinerja 
dalam suatu periode, (b) menilai upaya, kemampuan, dan 
kesinambungan entitas nirlaba dan memberikan jasa, dan (c) menilai 
pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. 
Laporan aktivitas mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan 
dan menyajikan perubahan aset neto selama suatu periode.Perubahan 
aset neto dalam laporan aktivitas tercermin pada aset neto atau ekuitas 
dalam posisi keuangan. 
 
Perubahan Kelompok Aset Neto 
Laporan aktivitas menyajikanjumlah perubahan aset neto terikat 
permanen, terikat temporer, dan tidak terikat dalam suatu periode. 
Pendapatan dan keuntungan yang menambah aset neto, serta beban 
dan kerugian yang mengurangi aset neto dikelompokkan seperti diatur 
dalam paragraf 24-25 
 
Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan, Dan Kerugian 
Laporan aktivitas menyajika pendapatan sebagai penambah aset 
neto tidak terikat, kecuali jika pengguanaannya dibatasi oleh 
penyumbang, dan menyajikan beban sebagai pengurang aset neto 
tidak terikat.Sumbangan disajikan sebagai penambah aset neto tidak 
terikat, terikat permanen, atau terikat temporer, bergantung pada ada 
tidaknya pembatasan. Dalam hal sumbangan terikat yang 
pembatasannya tidak berlaku lagi dalam periode yang sama, dapat 
disajikan sebagai sumbangan tidak terikat sepanjang disajikan secara 





Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang 
diakui dari investasi dan aset lain (atau liabilitas) sebagai penambah 
atau pengurang aset neto tidak terikat, kecuali jika penggunaannya 
dbatasi. 
Klasifikasi pendapatan, beban.Keuntungan dan kerugian dalam 
kelompok aset neto tidak menutup peluang adanya klasifikasi 
tambahan dalam laporan aktivitas. Misalnya, dalam suatu kelompok 
atau beberapa kelompok perubahan dalam aset neto, entitas dapat 
mengklasifikasikan unsur-unsurnya menurut kelompok operasi atau 
nonoperasi, dapat dibelanjakan atau tidak dapat dibelanjakan, telah 
terealisasi atau belum terealisasi, berulang atau tidak berulang, atau 
dengan cara lain. 
Laporan aktivitas menyajikan jumlah pendapatan dan beban 
secara bruto, kecuali diatur berbeda oleh SAK lain atau SAK ETAP. 
Laporan aktivitas menyajikan jumlahneto keuntungan dan 
kerugian yang berasal dari transaksi insidental atau peristiwa lain yang 
berada diluar pengendalian entitas nirlaba dan manajemen. Misalnya, 
keuntungan atau kerugian penjualan tanah dan gedung yang tidak 
digunakan lagi. 
 
Informasi Pemberian Jasa 
Laporan aktivitas atau catatan atas klaporan keuangan harus 
menyajikan informasi mengenai beban menurut klasifikasi fungsional, 
seperti menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas 
pendukung. 
Klasifikasi secara fungsional bermanfaat untuk membantu para 
penyumbang,kreditur, dan pihak lain dalam menilai pemberian jasa 
dan penggunaan sumber daya. Disamping penyajian klasifikasi beban 
secara fungsional, entitas nirlaba dianjurkan untuk menyajikan 
informasi tambahan mengenai beban menurut sifatnya.Misalnya, 





Program pemberian jasa merupakan aktivitas untuk 
menyediakan barang dan jasa kepada para penerima manfaat, 
pelanggan, atau anggota dalam rangka mencapai tujuan atau misi 
entitas nirlaba.Pemberian jasa tersebut merupakan tujuan dan hasil 
utama yang dilaksanakan melalui berbagai program utama. 
Aktivitas pendukung meliputi semua aktivitas selain program 
pemberian jasa. Umumnya, aktivitas pendukung meliputi aktivitas-
aktivitas manajemen dan umum, pencarian dana, dan pengembangan 
anggota. Aktivitas manajemen dan umum meliputi pengawasan, 
manajemen bisnis, pembukuan, penganggaran, pendanaan, dan 
aktivitas pendanaan lainnya, dan semua aktivitas manajemen dan 
administrasi kecuali program pemberian jasa dan pencarian dana. 
Aktivitas pencarian dana meliputi publikasi dan kampanye pencarian 
dana; pengadaan daftar alamat penyumbang; pelaksanaan acara 
khusus pencarian dana; pembuatan dan penyebaran manual, petunjuk, 
dan bahan lainnya; dan pelaksanaan aktivitas lain dalam rangka 
pencarian dana individu, yayasan, pemerintah dan lain-lain. Aktivitas 
pengembangan anggota meliputi pencarian anggota baru dan 
pengumpulan iuran anggota hubungan dan aktivitas sejenis. 
 
3. Laporan arus kas 
Tujuan Laporan Arus Kas 
Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi 
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. 
Klasifikasi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas 
Laporan arus kas disajikan sesuai dengan PSAK 2 (revisi 2009); 
laporan arus kas dengan tambahan sebagai berikut ini: 
a. Aktivitas pendanaan: 
I. Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya 





II. Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi 
yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, 
pembangunan, dan pemeliharaan aset tetap, atau 
peningkatan dana abadi. 
III. Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk 
jangka panjang. 
Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan 
nonkas; sumbangan berupa bangunan atau aset investasi. 
5. Contoh Laporan Posisi keuangan, Laporan Aktivitas dan laporan arus kas 
a. Laporan posisi keuangan 
Berikut adalah contoh laporan posisi keuangan menurut PSAK No.45: 
Gambar 2.1 contoh laporan posisi keuangan 
  
Entitas Nirlaba 
Laporan Posisi Keuangan 
31 Desember 20X2 dan 20X1 
(dalam jutaan) 
20X2    20X1  
Aset: 
Kas dan setara kas    Rp. 188   Rp. 1.150 
Piutang bunga     5.325    4.175 
Persediaan dan biaya dibayar di muka   1.525   2.500 
Piutang lain-lain     7.562   6.750 
Investasi Lancar     3.500    2.500 
Properti investasi     13.025   11.400 
Aset Tetap     154.250    158.975 
Investasi jangka panjang    545.175   508.750 
Jumlah Aset    Rp. 730.550   Rp. 696.200 
Liabilitas dan Aset Neto: 
Utang dagang    Rp.  6.425   Rp.  2.625 
Pendapatan diterima di muka yang 
dapat dikembalikan       1.625 
Utang Lain-Lain    2.187    3.250 
Utang wesel        2.850 
Kewajiban tahunan    4.213    4.250 
Utang jangka panjang   13.750    16.250 
Jumlah Liabilitas   Rp.  26.575   Rp.  30.850 
Aset Neto: 
Tidak Terikat    Rp.  288.070   Rp.  259.175 
Terikat temporer (Catatan B)   60.855    63. 675 
Terikat permanen (Catatan C)   355.055    342.500 
Jumlah Aset Neto     703.975    665.350 
Jumlah Liabilitas dan 





b. Laporan aktivitas 
Berikut adalah bentuk laporan aktivitas menurut PSAK No.25 
Gambar 2.2 contoh Laporan Aktivitas 
Entitas Nirlaba 
Laporan Aktivitas 
Untuk Tahun Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 
(dalam jutaan rupiah)  
Perubahan Aset Neto Tidak Terikat 
Pendapatan dan Penghasilan: 
Sumbangan       Rp. 21.600 
Jasa Layanan        13.500 
Penghasilan investasi Jangka panjang  
(Catatan E)        14.000 
Penghasilan investasi lain-lain (Catatan E)      2.125 
Penghasilan neto investasi jangka  
panjang belum direalisasi       20.570 
Lain-Lain         375 
Jumlah Pendapatan dan Penghasilan  
Tidak Terikat        72.170  
Aset Neto yang Berakhir Pembatasannya (Catatan D): 
Pemenuhan program pembatasan      29.975 
Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan     3.750 
Berakhirnya pembatasan waktu       3.125 
Jumlah aset yang telah  
berakhir pembatasannya      36.850 
Jumlah Pendapatan, Penghasilan dan  
Sumbangan lain       109.020  
Beban dan Kerugian:  
Program A         32.750  
Program B         21.350  
Program C         14.400  
Manajemen dan umum        6.050  
Pencarian dana         5.375  
Jumlah Beban (Catatan F)        79.925  
Kerugian akibat kebakaran        200  
Jumlah Beban dan Kerugian        80.125 
Kenaikan Jumlah Aset Neto  
Tidak Terikat      Rp.  28.895  
Perubahan Aset Neto Terikat Temporer:   
Sumbangan        Rp.  20.275  
Penghasilan investasi jangka panjang  
(Catatan E)         6.450  
Penghasilan neto terealisasikan dan belum  
panjang terealisasikan dari investasi jangka  
(Catatan E)         7.380  
Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan        (75)  
Aset neto terbebaskan dari pembatasan  
(Catatan D)         (36.850)  
Penurunan Aset Neto Terikat Temporer     (2.820) 
Perubahan Dalam Aset Neto Terikat Permanen: Sumbangan   Rp.  700  
Penghasilan investasi jangka panjang  
(Catatan E)        300  
Penghasilan neto terealisasikan dan belum  
terealisasikan dari investasi jangka panjang  





Kenaikan Aset Neto Terikat Permanen      12.550  
Kenaikan Aset Neto         38.625  
Aset Neto Pada Awal Tahun        665.350  
Aset Neto Pada Akhir Tahun      Rp.  703.975 
 
c. Laporan arus kas 
Berikut adalah contoh laporan arus kas menurut PSAK No.45: 
Gambar 2.3 contoh laporan arus kas 
Laporan Arus Kas 
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 
(dalam jutaan rupiah)  
Aliran Kas dari Aktivitas Operasi:  
Kas dari pendapatan jasa      Rp.  13.050,0  
Kas dari penyumbang        20.075,0  
Kas dari piutang lain-lain       6.537,5  
Bunga dan dividen yang diterima       21.425,0  
Penerimaan lain-lain        375,0  
Bunga yang dibayarkan       (955,0)  
Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan suplier     (59.520,0)  
Hutang lain-lain yang dilunasi       (1.063,5)  
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk  
aktivitas operasi       (75,0)  
Aliran Kas dari Aktivitas Investasi:  
Ganti rugi dari asuransi kebakaran      625,0  
Pembelian peralatan        3.750,0  
Penerimaan dari penjualan investasi      190.250,0  
Pembelian investasi        187.250,0  
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk  
aktivitas investasi       (125,0)  
Aliran Kas dari Aktivitas Pendanaan:  
Penerimaan dari kontribusi berbatas dari:  
Investasi dalam endowment       500,0  
Investasi dalam endowment berjangka      175,0  
Investasi bangunan        3.025,0  
Investasi perjanjian tahunan       500,0  
4.200,0  
Aktivitas pendanaan lain:  
Bunga dan dividen berbatas untuk reinvestasi     750,0  
Pembayaran kewajiban tahunan      (363,0)  
Pembayaran utang wesel       (2.850,0)  
Pembayaran liabilitas jangka panjang      (2.500,0)  
(4.962,5)  
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk  
aktivitas pendanaan      Rp.(762,5) 
Kenaikan (Penurunan) neto dalam kas dan setara kas    Rp.  (962,5) 
Kas dan setara kas pada awal tahun       1.150,0 
Kas dan setara kas pada akhir tahun       187,5 
Rekonsiliasi perubahan dalam aset neto menjadi kas neto yang  
digunakan untuk aktivitas operasi:  
Perubahan dalam aset neto       38.625,0  
Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan  
dalam aset neto menjadi kas neto yang  
digunakan untuk aktivitas operasi:  





Kerugian akibat kebakaran       200,0  
Kerugian aktuarial pada kewajiban tahunan     75,0  
Kenaikan piutang bunga       (1.150,0)  
Penurunan dalam persediaan dan biaya  
dibayar dimuka        975,0  
Kenaikan dalam piutang lain-lain      (812,5)  
Kenaikan dalam hutang dagang      3.800,0  
Penurunan dalam penerimaan  
dimuka yang dapat dikembalikan      (1.625,0)  
Penurunan dalam hutang lain-lain      (1.062,5)  
Sumbangan terikat untuk investasi  
jangka panjang        (6.850,0)  
Bunga dan dividen terikat untuk investasi  
jangka panjang        (750,0)  
Penghasilan neto terealisasikan dan belum  
terealisasikan dari investasi jangka panjang     (39.500,0)  
Kas neto diterima (digunakan)  
untuk aktivitas operasi     Rp  (75,0)  
Data tambahan untuk aktivitas investasi dan  
pendanaan nonkas:  
Peralatan yang diterima sebagai hibah     Rp.  350,0  
Pembebasan premi asuransi kematian 
nilai kas yang diserahkan       200,0 
 
6. Organisasi Islam dan Pencatatannya dalam Perspektif Syariah 
Manusia sebagai ciptaan Allah dapat ditempatkan sebagai makhluk 
individu dan makhluk kelompok. Sebagai individu, manusia memiliki 
kepribadian sendiri yang berbeda dengan orang lain. Sebagai makhluk 
kelompok manusia berusaha bekerjasama satu dengan yang lain dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya supaya tetap survive.18 Hal ini menunjukkan 
bahwa manusia suka atau tidak suka akan tetap berorganisasi dalam hidupnya 
walaupun dalam ruang lingkup yang kecil. 
Dalam Al Qur’an ada dua kata bantu untuk mempelajari organisasi kata 
tersebut adalah Shaff dan Ummat.Kata Shaff ini identik dengan organisasi. 
Dalam surah Al Shaff ayat 4 dikemukakan: 
ْرُصْوصٌَاَنَُّهمَْاِنَّاللَّٰهيُِحبُّالَِّذْينَيُقَاتِلُْونَِفْيَسبِْيِلٖهَصفًّاكََ بُْنيَانٌمَّ  
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan   
yang tersusun kokoh. 
                                                             






Kata shaffan (barisan) adalah sekelompok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam suatu wadah yang 
kukuh lagi teratur.Sedangkan kata marshushun berarti berdempet dan 
tersusun dengan rapi. Yang dimaksud ayat ini adalah pentingnya kekompakan 
barisan, kedisiplinan yang tinggi, serta kekuatan kerja sama dalam 
menghadapi berbagai macam rintangan dan tantangan dalam menjalankan 
sesuatu.Maksud dari Shaff menurut Al Qurtubi adalah menyuruh masuk 
kedalam sebuah barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk 
mencapai tujuan.19 
Menurut AL-Baghawi maksud dari ayat diatas adalah manusia 
seyogyanya tetap pada tempatnya dan tidak bergoyah dari tempat 
tersebut.Disamping itu, dalam ayat tersebut banyak mufassir yang 
menerangkan bahwa ayat tersebut adalh barisan dalam perang.Maka ayat 
tersebut mengindikasikan bahwa tujuan dari barisan perang yaitu berupaya 
untuk melaksanakan kewajiban yaitu jihad dijalan allahdan memperoleh 
kemenangan.20Hal ini menjelaskan bahwa dalam islam ada terdapat perintah 
untuk masuk kedalam organisasi demi kemashlahatan umat baik itu dalam 
berperang, ekonomi, dan lain-lain. 
Al Qur’an memerintahkan setiap orang beriman untuk mencatat segala 
transaksi baik secara tunai ataupun tidak secara tunai sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surah Al Baqarah ayat 282 yang berbunyi sebagai berikut: 
ََوۡليَۡكتُبَبَّۡينَُكۡمَكََيَ  َ ىَفَٱۡكتُبُوهُُۚ َسم ّٗ َأََجٖلَمُّ اَْإِذَاَتَدَايَنتُمَبِدَۡيٍنَإِلَى   َأَيَُّهاَٱلَِّذيَنََءاَمنُو  اتُِبُۢ
َ َفَۡليَۡكتُۡبََوۡليُۡمِلِلَٱلَِّذيََعلَۡيِهَٱۡلَحقُّ ُُۚ ََوََلَيَۡأَبََكاتٌِبَأَنَيَۡكتَُبََكَماََعلََّمهَُٱّللَّ بِٱۡلعَۡدِلُۚ
ََربَّهُۥََوََلَيَۡبَخۡسَِمۡنهََُشيَۡ َ ََسِفيًهاَأَۡوََضِعيفًاَ َّٗوۡليَتَِّقَٱّللَّ َٱۡلَحقُّ َفَإِنََكاَنَٱلَِّذيََعلَۡيِه اُۚ
َ َجاِلُكۡمۖۡ ََوٱۡستَۡشِهدُواََْشِهيدَۡيِنَِمنَر ِ َهَُوَفَۡليُۡمِلۡلََوِليُّهُۥَبِٱۡلعَۡدِلُۚ أَۡوَََلَيَۡستَِطيُعَأَنَيُِملَّ
                                                             
19Syukri ilyas,”Organisasi Didalam 
Alqur’an”,https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-alquran/, diakses 
pada 8 juni 2020 






َ َلَّۡم َفَإِن َتَِضلَّ َأَن َٱلشَُّهدَا ِء َِمَن َتَۡرَضۡوَن ن َِممَّ ََوٱۡمَرأَتَاِن َفََرُجٞل ََرُجلَۡيِن يَُكونَا
َتَسَۡ ََوََل َدُُعواُْۚ ََما َإِذَا َيَۡأَبَٱلشَُّهدَا ُء ََوََل َٱۡۡلُۡخَرى ُۚ ُهَما َرَإِۡحدَى  َفَتُذَك ِ ُهَما َأَنَ إِۡحدَى  اْ ُمو 
 َ َتَۡكتُبُوهََُصِغيًراَأَۡوََكبِيًراَإِلَى  َأََلَّ ََوأَۡدنَى   دَةِ َه  ََوأَۡقَوُمَِللشَّ ِ ِلُكۡمَأَۡقَسُطَِعندََٱّللَّ
َذَ  َأََجِلِهۚۦُ
َ َأََلَّ َُجنَاٌح ََعلَۡيُكۡم َفَلَۡيَس َبَۡينَُكۡم َتُِديُرونََها ََحاِضَرةّٗ َرةً َتَِج  َتَُكوَن َأَن َإَِلَّ  اْ تَۡرتَابُو 
َوََ اَْإِذَاَتَبَايَۡعتُۡمُۚ َتَۡكتُبُوَهۗاََوأَۡشِهدُو 
َفَإِنَّهُۥَفُُسوُقُۢ ََوإِنَتَۡفعَلُواْ
ََكاتِٞبََوََلََشِهيٞدُۚ ََلَيَُضا رَّ
ََشۡيٍءََعِليٞمَ َُبُِكل ِ ََوٱّللَّ ُۗ ََويُعَل ُِمُكُمَٱّللَّ َۡۖ ََوٱتَّقُواَْٱّللَّ ٢٨٢بُِكۡمۗ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan  janganlah ia 
mengurangi sedikitpun dari hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 
Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka 
seorang lagi mengingatkannya.Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah 
muamalahmu itu), kecuali jika muaamalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya.Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 





demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Mahamengetahui segala sesuatu.” 
Ayat ini menjelaskan bawasannya setiap muslim wajib mencatat segala 
transaksibaik itu tunai maupun non tunai. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
diri dari sifat keragu-raguan yang biasa dialami oleh seseorang yang 
bertransaksi apabila tidak dicatat.Ayat ini juga menerangkan dan 
menganjurkan dalam setiap transaksi juga ada saksi dan tidak boleh penulis 
dari transaksi tersebut orang yang tidak benar dalam hal kejujuran. 
organisasi nirlaba juga dalam setiap transaksinya harus dicatat sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dan harus dilaporkan pada setiap akhir 
periode. Hal ini membuktikan bahwasannya islam telah menganjurkan setiap 
transaksi baik itu organisasi nirlaba ataupun profit harus mencatat segala 







B. Kajian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini  
antara laindapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2.1. Kajian Terdahulu 
No. NamaPeneliti





















































































































































ada di PSAK 
No.45 
 
Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dan penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian Ida Bagus Made Cahya Restu Aji menggunakan 
pendekatan analisis kualitatif deskriptif dalam penelitiannya dan 
pendekatan ini juga yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 
Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya terletak pada objek 
penelitiandimana objek penelitian Ida Bagus adalah Rumah sakit 
berstatus badan layanan umum 
2. Pada penelitian Ignasius Rian Gultom menggunakan pendekatan 
analisis kualitatif deskriptif dalam penelitiannya dan pendekatan 
ini juga yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Terdapat 
perbedaaan pada Objek penelitian yaitu objek penelitian dari 
ignasius adalah kantor Sinode GMM sedangkan penelitian ini 
objek penelitiannya adalah Unit Donor Darah Palang Merah 





3. Pada penelitian Diyani Ade Rizky menggunakan pendekatan 
analisis kualitatif deskriptif dalam penelitiannya dan pendekatan 
ini juga yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Perbedaan 
terdapat pada objek penelitian, pada penelitian Diyani Ade objek 
penelitia adalah laoran keuangan dari Yayasan Mesjid Al Falah 
Yogyakarta sedangkan pada penelitian ini berobjek penelitian 
laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan. 
4. Pada penelitian Dania Novitasari menggunakan pendekatan 
analisis kualitatif deskriptif dalam penelitiannya dan pendekatan 
ini juga yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Terdapat 
perbedaan pada penelitian Dani dengan Penelitian ini yaitu pada 
objek penelitian. Objek penelitian Dania berobjek laporan 
keuangan laporan keuangan lembaga mesjid yang sudah jelas 
merupakan organisasi nirlaba yang bergerak di bidang keagamaan  
sedangkan penelitian ini berobjek pada laporan keuangan Unit 
Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
5. Pada penelitian Erika Putri menggunakan pendekatan analisis 
kualitatif deskriptif dalam penelitiannya dan pendekatan ini juga 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah pada objek penelitian. Objek penelitian erika 
putri adalah laporan keuangan yayasan mesjid at taqwa sidoaro 
sedangkan penelitian ini ojek penelitiannya adalah laporan 





C. Kerangka Teoritis 
Penelitian ini menganalisis penyajian laporan keuangan yang 
dilakukan Unit Donor Darah PMI kota Medan. Adapun kerangka 











Gambar 2.4 Kerangka Teoritis 
Dalam menjalankan suatu organisasi perlu dilakukan pencatatan pada setiap 
transaksi yang terjadi selama satu periodesasi akuntansi. Dalam hal ini pencatatan 
dilakukan sesuai dengan standar pencatatan akuntansi organisasi yang telah 
tercantum pada PSAK No.45 . Berdasarkan  gambar diatas dapat dijelaskan bahwa 
laporan keuangan organisasi nirlaba khususnya UTD PMI Kota Medan 
menggunakan PSAK No.45 dalam proses analisisnya pada penelitian ini guna 
memastikan laporan keuangan UTD PMI telah sesuai PSAK No. 45 atau tidak.  
  
Unit Donor Darah PMI Kota 
Medan 
Laporan keuangan Unit 













A. Pendekatan  peneitian 
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan pendekatan 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Creswellmendefinisikan metode kualitatif deskriptif  sebagai suatu 
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 
gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti 
mewawancarai peserta penelitian atau partisipan denfan mengajukan 
pertanyaan yang umum dan agak luas. Hasil akhir dari penelitian kualitatif 
dituangkan dalam bentuk laporan tertulis.  Laporan tersebut bersifat 
fleksibel karena tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk 
laporan hasil penalitian kualitatif.21 
Hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, 
pemikiran, dan pengetahuan peneliti karena data tersebut di interpretasikan 
oleh peneliti. Oleh karena itu, sebagian orang menganggap penelitian 
kualitatif agak bias karena pengaruh dari peneliti sendiri dalam analisis 
data.22penelitian ini akan menganalisis Penerapan PSAK No.45 tentang 
Pelaporan keuangan Organisasi nirlaba Studi kasus pada Unit Donor 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian pada penelitian  ini adalah kantor Unit Donor 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan yang beralamat di Jalan 




                                                             
21Conny R., Metode Penelitian Kualitatif,(Cikarang,GRASINDO;2010), hal.7 





2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan sejak bulan meitahun 2020 sampai pada 
bulan september tahun 2020.Adapun waktu penelitian dapat dilihat 





Bulan Pelaksanaan Penelitian Tahun 2020 
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C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang disajikan dalambentuk kata-kata(tulisan), gambar 
(audio) atau video yang memiliki makna. Data-data tersebut diperoleh 
dari wawancara, pengamatan, pemotretan, perekaman dan lain-lain.23. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian sumber data yang digunakan ada dua yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer  
merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau pihak pertama. Data ini dikumpulkan peneliti 
secara khusus bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian.Dalam hal ini data yang dikumpulkan adalah struktur 
organisasi, aktivitas operasional yang terjadi dan gambaran 
umum organisasi serta laporan keuangan Unit Donor Darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
b. Data sekunder  
Merupakan data internal perusahaan atau entitas yang 
diperoleh dari objek yang diteliti yaitu berupa laporan 







                                                             
23Rumus statistik, Jenis Data Dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian,https://www.rumusstatistik.com/2019/03/jenis-data-dan-metode-pengumpulan-





D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian  
Subjek penelitian adalahinforman atau informan darimana 
data penelitian berasal24. Subjek penelitian ini adalah sub bagian 
keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan . 
2. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah permasalahan yang diidentifikasi 
dalam penelitian.25 Objek penelitian ini adalah adalah laporan 
keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Metode Wawancara 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan kepada responden.26Pada umumnya wawancara dilakukan 
secara bertatap muka langsung.Namun, ada beberapa wawancara yang 
dilakukan melalui telepon hal ini dilakukan guna menutupi kelemahan 
wawancara tatap muka yang disebabkan letak geografis yang jauh.Tujuan 
utama dalam suatu wawancara adalah membangun suatu hubungan 
persahabatan dengan responden27. Wawancara ini bersifat tidak 
terstruktur dan dilakukan kebada pihak sub bagian keuangan Palang 
Merah Indonesia Kota Medan. Metode ini digunakan dalam rangka 
memperoleh data primer berupa struktur organisasi, aktivitas operasional 
                                                             
24Sidiq, Objek Penelitian: Pengertian dan Contohnya, sosiologis.com, diakses pada 5 
agustus 2020. 
25Sidiq, Objek Penelitian: Pengertian dan Contohnya, sosiologis.com, diakses pada 5 
agustus 2020. 
26Arfan ikhsan, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen 
(Bandung,CitaPustaka Media, 2014),  hal.123 
 
27Arfan ikhsan, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen 





yang sering terjadi, gambaran umum dan kondisi keuangan Palang Merah 
Indonesia Kota Medan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalahmencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transki, buku, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya.28Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkandokumen digunakan untuk melengkapi penelitian baik itu 
berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya monumental yang 
semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian29. Metode ini 
digunakan untuk memperolah data berupa sejarah dana bidang usaha 
pada Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
F. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
penulisan yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang mendetail tentang latar belakang sifat-sifat serta karakteristik-
karakteristik yang khas dari subyek yang diteliti. Penelitian kualitatif sendiri 
memiliki arti sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalan interaksi 
manusia. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian30.  
Penelitian deskriptif merupakan model penelitian yang berusaha 
menggambarkan  dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. 
                                                             
28Pendidikan dan pengajaran on, pengertian, kelebihan dan kekurangan metode 
dokumentasi, https://www.wawasanpengajaran.blogspot.com/2017/12/pengertian-
kelebihan-dan-kekurangan.html?m=1, diakses pada  28 agustus 2020 
29Ilvi nur dianah, macam-macam metode pengumpulan 
data,https://www.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/5565b7b0e122bd6e09bbd9a1/macamm
acam-metode-pengumpulan-data , diakses pada 23 juni 2020 
30Arfan ikhsan, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manaemen 





Penelitian ini juga sering disebut non eksperimen, karena penelitian ini tidak 
melakukan kontrol dan manipulasi variabel peneitian.Dengan metode 
deskriptif, dimungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji 
hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang 
memiliki validitas universal.Tipe penelitian ini umumnya opini, kejadian, 
atau prosedur. 
Penelitian deskriptif ini menunjukkan penelitian non hipotesis, 
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
Penelitian yang mengevaluasi laporan keuangan tahunan unit donor darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan dengan analisis komparatif terhadap 
objek penelitian dengan konsep pembanding dalam hal ini kebijakan 
akuntansi dan mengkombinasikan 2 unsur, yaitu: 
1. PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. 
2. Laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan tahun 2018. 
Langkah langkah yang perlu dilakukan dalam prosedur analisis data 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data dengan wawancara dan dokumentasidan dari hasil 
pengumpulan data tersebut daptdiperoleh laporan keuangan Unit 
Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
2. Mengidentifikasi dan menganalisis komponen pelaporan yang 
digunakan sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
3. Mengidentifikasi dan menganalisis klasifikasi aktiva dan kewajiban 
sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
4. Mengidentifikasi dan menganalisis klasifikasi aktiva bersih sesuai 
dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
5. Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan kelompok aktiva bersih 





6. Mengidentifikasi dan menganalisis perlakuan terhadap pendapatan 
sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
7. Mengidentifikasi dan menganalisis perlakuan terhadap beban sesuai 
dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
8. Mengidentifikasi dan menganalisis perlakuan terhadap keuntungan 
sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
9. Mengidentifikasi dan menganalisis perlakuan terhadap kerugian sesuai 
dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
10. Mengidentifikasi dan menganalisis pengungkapan terhadap informasi 
pendapatan dan beban sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 
PSAK No. 45. 
11. Mengidentifikasi dan menganalisis pengungkapan terhadap informasi 
pemberian jasa sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK 
No. 45. 
12. Mengidentifikasi dan menganalisis penerimaan dan pengeluaran kas 
sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK No. 45. 
13. Membuat kesimpulan atas hasil identifikasi dan analisis dari Laporan 








A. Gambaran umum objek penelitian 
1. Sejarah Palang Merah Indonesia 
a. Sejarah Palang Merah Indonesia. 
Sejarah lahirnya gerakan Palang Merah Indonesia sebenarnya 
sudah di mulai sejak masa sebelum perang dunia ke-II. Saat itu, 
tepatnya pada tanggal 21 oktober 1873 pemerintah kolonial Belanda 
mendirikan palang merah di indonesia dengannama nederlands rode 
kruis afdeiling indie (Nerkai), yang kemudian dibubarkan pada saat 
kedudukan jepang. Perjuangan mendirikan palang merah sendiri 
diawali sekitar tahun 1932.Kegiatan tersebut dipelopori oleh Dr. RCL 
Senduk dan didukung Dr. Bahder Djohan.Rencana tersebut mendapat 
dukungan luas terutama dari kalangan terpelajar Indonesia.Mereka 
berusaha keras membawa rancangan tersebut ke dalam sidang 
konferensi Nerkai pada tahun 1940 walaupun akhirnya di tolak 
mentah-mentah.Terpaksa rancangan itu disimpan untuk menunggu 
saat yang tepat.Seperti tak kenal menyerah, saat pendudukan jepang, 
mereka kembali mencoba membentuk Badan Palang Merah Nasional, 
namun sekali lagi mereka mendapat penolokan dari pemerintah tentara 
jepang sehingga untuk kedua kalinya rancangan itu harus kembali 
disimpan. 
Tujuh belas hari setelah proklamasi kemerdakaan 17 agustus 
1945, yaitu pada tanggal 3 september 1945, presiden Soekarno 
mengeluarkan perintah untuk membentuk suatu bdan Palang Merah 
Nasional. Atas perintah Presiden, maka Dr. Buntaran yang saat itu 
menjabat sebagai menteri kesehatan Republik Indonesia Kabinet I, 
pada tanggal 5 september n1945 membentuk panitia 5 yang terdiri 
dari; dr. R. Mochtar (ketua), dr. Bahder Djohan (penulis),dan dr. 
Djuhana, dr. Marzuki, dr. Sitanala (anggota). Akhirnya perhimpunan 





dan merintis kegiatannya melalui bantuan korban perang  revolusi 
kemerdekaan Republik Indonesia dan pengembalian tawanan sekutu 
maupun jepang. PMI mendapat pengakuan internasional pada tahun 
1950 dengan menjadi anggota palang merah indonesia dan disahkan 
keberadaannya secara nasional melalui Keppres No.25 tahun 1959 dan 
kemudian diperkuat dengan Keppres No246 tahun 1963. Kini jaringan 
kerja PMI tersebar di 30 Daerah Provinsi/Tk.I dan 323 cabang 
tersebar di daerah Tk.II serta dukungan operasional 165 Unit 
Transfusi Darah Diseluruh Indonesia. 
b. Sejarah Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
PMI mulai menyelenggarakan pelayanan donor darah dengan 
nama Dinas Transfusi Darah (DTD). Kemudian pada kongres PMI ke-
V di Bogor pada tahun 1951, DTD melaksanakan demonstrasi 
pengambilan darah yang dihadiri presiden Soekarno. Sejak saat itu 
kota besar seperti Jakarta, Semarang, Medan, surabaya, Makasar, dan 
kota-kota besar lainnya, juga mulai melaksanakan pelayanan transfusi 
darah. Meskipun demikian layanan tersebut masih terbatas hanya kota 
besar saja.Pengurus Markas Besar PMI mengubah sebutan Dinas 
Transfusi Darah menjadi Dinas Pemindahan Darah (Divisi IV). 
Kemudian Divisi IV diganti menja di Dinas Dermawan Darah 
(DDD).Pada pembentukan awal, pengelolaan DDD oleh markas besar 
PMI di Jalan Sutomo No. 7.Kemudian, jumat, 21 Oktober 1980, 
Pengurus Markas Besar PMI mengganti DDD menjadi Lembaga 
Transfusi Darah (LTD). 
Pergantian dan pengesahan nama LTD sesuai Surat Keputusan 
Pengurus Markas Besar PMI Nomor:592/S. KP/PB dan SK Menkes 
No. 23-24 tahun 1972. LTD Beralamat di Jl. Kramat Raya No. 101 
Jakarta Pusat.Penggunaan nama LTD berlangsung selama 13 Tahun 
karena sejak 1993 Lembaga Transfusi Darah berganti menjadi Unit 
Transfusi Darah (UTD) Palang Merah Indonesia (PMI). Sejak tahun 





kantorJalan Joe No. 7 Lenteng Agung, Jakarta Selatan, Kode Pos 
12610.Sesuai dengan peraturan yag ditetapkan pengurus pusat PMI, 
UTDP PMI memeiliki wewenang untuk membina secara teknis 
pelayanan darah UTD PMI Kabupaten, Kota, Provinsi yang tersebar 
di seluruh Indonesia. 
UTDP PMI melakukan pembinaan, pengawasan, pendidikan, 
pelatihan, rujukan, dan kegiatan lainnya terkaitteknis pelayanan darah 
kepada UTD PMI tingkat kota/kabupaten dan PMI provinsi yang 
berada diseluruh Indonesia.Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia 
kota Medan merupakan unit yang bergerak khusus menangani donor 
darah dan di bawah naungan Palang Merah Indonesia Pusat sesuai 
dengan surat pendirian pada tanggal 5 april 1999 
No.0938KEP/PP/III/99. Saat ini unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 
37. Medan.   
 
2. Struktur Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia kota Medan 
Adapun struktur organisasi Unit Donor darah Palang Merah Indonesia 






3. Tugas Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia kota Medan 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1980 dan Peraturan 
Mentri kesehatan RI No.478/Menkes/Peraturan/X/1990. Unit Transusi 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan memeiliki sistem pembiayaan 
swadana dalam kegiatan operasionalnya dengan tugas: 
a. Mengelola pendonor darah. 
b. Memeriksa penyakit infeksi menular lewat transfusi darah/IMLTD 
(seperti HIV/AIDS, Hepatitis B, Hepatitis C, dan Siphilis) 
c. Mengelola komponen darah dan penyimpanan 
d. Mendistribusi darah serta penyaluran darah sehat kepada Bank Darah 
Rumah Sakit (BDRS) serta pasien rumah sakit dan PUSKESMAS di 











































































































































































































B. Hasil Penelitian 
Berikut adalah hasil analisis mengenai penerapan PSAK No.45 tentang laporan 
keuangan organisasi nirlaba. 
1. Komponen Pelaporan Yang Digunakan 
Berikut ini adalah hasil penelitan komponen pelaporan yang digunakan 
dalam laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan dengan PSAK No.45:  
Tabel 4.1. 
Analisis komponen pelaporan keuangan yang digunakan Unit Donor 





















serta laporan arus 






































Dari data tabel 4.1 menunjukkan bahwa komponen pelaporan yang 
digunakan pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai 
dengan PSAK No. 45. 
2. Klasifikasi aktiva dan kewajiban 
Berikut adalah hasil penelitian komponen klasifikasi aktiva dan kewajiban 
pada  laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan sesuai dengan PSAK No.45: 
Tabel 4.2. 
Analisis klasifikasi aktiva dan kewajiban  
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aktiva lancar dan 
aktivatidak 
lancar.sedangkan 





































































nnya kedalam aset 
lancar dan aset 
tetap. 
Untuk mengenai 
jenis barang di 
pada aset tetap, 
terdapat satu aset 






















Data dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa klasifikasi aktiva dan 
kewajiban pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai 
dengan PSAK No. 45. 
 
3. Klasifikasi aktiva bersih terikat dan tidak terikat 
Berikut ini adalah hasil penelitian untuk komponen ketiga yaitu  klasifikasi 
aktiva bersih terikat dan tidak terikat pada laporan keuangan Unit Donor 




Analisis klasifikasi aktiva bersih terikatatau tidak terikat Unit Donor 
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Informasi mengenai 
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Dari data tabel 4.3 menunjukkan bahwa klasifikasi aktiva terikat atau 
tidak terikat pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai 
dengan PSAK No. 45. 
 
 
4. Perubahan kelompok aktiva bersih 
Dibawah ini adalah hasil penelitian komponen ke empan yaitu perubahan 
kelompok aktiva bersih pada laporan keuangan Unit Donor Darah Palang 






Analisis perubahan kelompok aktiva bersih Unit Donor Darah Palang 
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tidak terikat.  
 
Dari data tabel 4.4 menunjukkan bahwa perubahan kelompok aktiva 
bersih Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai dengan 
PSAK No. 45. 
5. Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian 
Berikut hasil analisis ke lima mengenai klasifikasi pendapata, beban, 
keuntungan, dan kerugian pada laporan keuangan Unit Donor Darah 










Analisis klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian 
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Dari data tabel 4.5 menunjukkan bahwa klasifikasi pendapata, beban, 
keuntungan, dan kerugian pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan 
telah sesuai dengan PSAK No. 45. 
 
6. Informasi pendapatan dan beban 
Dibawah ini adalah hasil penelitian pada komponen keenam yaitu 
informasi pendapatan dan beban pada laporan keuangan Unit Donor Darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan sesuai dengan PSAK No.45: 
Tabel 4.6. 
Analisis informasi pendapatan dan bebanUnit Donor Darah 






















































Dari data tabel 4.6 menunjukkan bahwa informasi pendapatan dan 
beban pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai dengan 
PSAK No. 45 
 
7. Informasi pemberian jasa 
Berikutadalah hasil penelitian mengenai informasi pemberian jasa pada 
laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
sesuai dengan PSAK No.45: 
Tabel 4.7. 
Analisis informasi pemberian jasa Unit Donor Darah Palang 













1 PSAK No.45: 
Laporan aktivitas 

























Dari data tabel 4.7 menunjukkan bahwa informasi pemberian jasa 
pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah sesuai dengan PSAK 
No. 45. 
 
8. Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas 
Hasil penelitian pada komponen terakhir yaitu klasifikasi penerimaan dan 
pengeluaran kas laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan sesuai dengan PSAK No.45: 
Tabel 4.8. 
Analisis klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas Unit Donor 














1 PSAK No.45: 
Laporan arus kas disajikan 
sesuai PSAK NO.2 
tentang laporan arus kas 
dengan tambahan berikut 
ini: 






































investasi dan pendanaan 
nonkas; sumbangan 
berupa bangunan atau 
aktivitas investasi 




































































Dari data tabel 8 menunjukkan bahwa klasifikasi penerimaan dan 
pengeluaran kas pada Laporan keuangan UDD PMI Kota Medan telah 
sesuai dengan PSAK No. 45. 
 
C. Pembahasan 
Berikut adalah pembahasan dari hasil analisis diatas berdasarkan rumusan 
masalah: 
1. Penerapan PSAK No.45 pada Penyajian Laporan Keuangan Unit 
Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan. 
Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan di atas maka dapat 
diketahui penerapan PSAK No. 45 pada laporan keuangan Unit Donor 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan pada indikator pertama yaitu 
Komponen pelaporan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 
aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. telah 
menerapkan PSAK  No. 45 dengan tingkat persentasi 100% yang berisi 
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan 
atas laporan keuangan. Perlu dijelaskan bahwa.laporan perubahan aset 
bersih pada laporan keuangan UDD PMI Kota Medan merupakan bagian 
dari laporan aktivitas. 
Kemudian pada indikator kedua yaitu klasifikasi aktiva dan 
kewajiban, berdasarkan hasil analisis laporan keuangan UDD PMI Kota 
Medan pada indikator kedua yaitu klasifikasi aktiva dan kewajiban 
menunjukkan bahwa Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan telah menerapkan sesuai dengan PSAK No.45 dengan tingkat 
persentasi 100% pada laporan keuangannya. khusus pada aset tetap yang  
tidak disusutkan namun nilainya bertambah yaitu gedung. Ada penjelasan 
dari Kasubag Keuangan UDD PMI Kota Medan bahwasannya itu tidak 
dilakukan penyusutan karena akta bangunan belum diperbarui dalam 
beerapa tahun terakhrir sehingga tidak diketahui berapa nilai perolehan 





Selanjutnya pada indikator ketiga yaitu klasifikasi aktiva bersih 
terikat atau tidak terikat menurut hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya  analisis laporan keuangan UDD PMI Kota 
Medan pada indikator ketiga yaitu klasifikasi aktifa bersih terikat dan 
tidak terikat Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
telah menerapkan PSAK No. 45 dengan tingkat persentasi 100% dalam 
penyajian laporan keuangannya. 
Pada indikator keempat yaitu tentang perubahan kelompok aktiva 
bersih, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis laporan 
keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator ke empat yaitu 
perubahan kelompok aktiva bersih Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan telah menerapkan standar yang berlaku 
sebagaimana yang  terdapat dalam PSAK No.45 dengan tingkat 
persentasi 100%. 
Pada indikator kelima yaitu klasifikasi pendapatan, beban, 
keuntungan, dan kerugian. menurut hasil penelitian dimenunjukkan 
bahwa analisis laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator 
ke lima yaitu klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian 
bahwa UDD PMI Kota Medan telah menerapkan standar yang berlaku  
dengan menerapkan PSAK No. 45 dengan tingkat persentasi 100%. 
Untuk indikator keenam mengenai informasi pendapatan dan beban, 
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis laporan 
keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator ke enam yaitu mengenai 
informasi pendapatan dan beban telah menerapkan sesuai dengan apa 
yang diatur dalam  PSAK No. 45 dengan tingkat persentasi 100%. 
Meskipun dalam laporan aktivitas hanya ditunjukkan akun pendapatan 
tidak terikat serta beban dan kerugian, tetapi bisa dilihat pada catatan atas 
laporan keuangan mengenai jenis pendapatan serta beban dan 
kerugiannya. 
Sedangkan pada indikator ketujuh yaitu mengenai informasi 





keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator ke tujuh yaitu informasi 
pemberian jasaUnit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan 
telah menerapkan Standar yang berlaku dalam laporan keuangannya  
dengan tingkat persentasi 100% sebagaimana diatur dalam PSAK No. 45. 
Dalam PSAK No. 45 terdapat pengklasifikasian beban menurut 
klasifikasi fungsionalnya.Dalam hal ini laporan keuangan UDD PMI 
Kota Medan tidak menyajikan hal tersebut di laporan aktivitas.Tetapi, 
UDD PMI Kota Medan menyajikannya di catatan atas laporan keuangan. 
Dan pada indikator kedelapan mengenai klasifikasi penerimaan dan 
pengeluaran kas, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
analisis laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator ke 
delapan yaitu klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas Unit Donor 
Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan telah menerapkan PSAK 
No.45 pada laporan keuangannya dengan tingkat persentasi 100%. 
2. Kesesuaian laporan keuangan Unit Donor Darah Palang Merah 
Indonesia Kota Medan dengan PSAK No.45. 
Dari hasil analisis laporan keuangan Unit Donor Darah Palang 
Merah Indonesia Kota Medan dapat diketahui kesesuaian laporan 
keuangan tersebut sebagaimana ketentuan yang berlaku pada PSAK 
No.45 dimulai dari indikator yang pertama yaitu komponen pelaporan 
yang digunakan, hasil penelitian di UDD PMI Kota Medan menunjukkan 
bahwa laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator  pertama 
yaitu pada komponen pelaporan yang terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan telah sesuai dengan Standar yang berlaku untuk organisasi 
nirlaba yaitu PSAK No.45 dengan tingkat kesesuaian 100%. 
Selanjutnya pada indikator kedua yaitu klasifikasi aktiva dan 
kewajiban, berdasarkan hasil penelitian di UDD PMI Kota Medan dapat 
diketahui bahwa analisis laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada 
indikator kedua yaitu klasifikasi aktiva dan kewajiban menunjukkan 





sesuai dengan PSAK No.45 yang merupakan standar yang berlaku dalam 
menyusun laporan keuangan untuk organisasi nirlaba tingkat kesesuaian 
100%. Pembahasan dilanjutkan  indikator ketiga yaitu klasifikasi aktiva 
bersih terikat dan tidak terikat, menurut hasil penelitian di UDD PMI 
Kota Medan dapat ditarik kesimpulan  bahwa analisis laporan keuangan 
UDD PMI Kota Medan pada indikator ketiga yaitu klasifikasi aktiva 
bersih terikat dan tidak terikat Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia 
Kota Medan telah sesuai dalam pengklasifikasiannya sesuai dengan 
PSAK No.45tingkat kesesuaian 100% yang merupakan standar acuan 
dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba. 
Pada indikator keempat mengenai perubahan kelompok aktiva 
bersih, dari hasil penelitian di UDD PMI Kota Medan menunjukkan 
bahwa analisis laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator 
ke empat yaitu perubahan kelompok aktiva bersih Unit Donor Darah 
Palang Merah Indonesia Kota Medan telah sesuai dengan PSAK No. 
45tingkat kesesuaian 100% yang merupakan standar yang berlaku untuk 
menyusun laporan keuangan. Indikator kelima membahas klasifikasi 
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Menurut hasil penelitian 
di UDD PMI Kota Medan menunjukkan bahwa analisis laporan 
keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator ke lima yaitu klasifikasi 
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian bahwa UDD PMI Kota 
Medan telah sesuai dengan PSAK No. 45 tingkat kesesuaian 100%. 
Pada indikator keenam yaitu informasi pendapatan dan beban, 
berdasarkan hasil penelitian di UDD PMI Kota Medan menunjukkan 
bahwa analisis laporan keuangan UDD PMI Kota Medan pada indikator 
ke enam yaitu mengenai informasi pendapatan dan beban telah sesuai 
dengan PSAK No. 45 tingkat kesesuaian 100% yang merupakan acuan 
dalam menyusun laporan keuangan untuk organisasi nirlaba di Indonesia. 
Selanjutnya indikator ketujuh mengenai informasi pemberian jasa, Hasil 
penelitian di UDD PMI Kota Medan menunjukkan bahwa analisis 





informasi pemberian jasaUnit Donor Darah Palang Merah Indonesia 
Kota Medan telah sesuai dengan PSAK No.45 mengenai laporan 
keuangan organisasi nirlaba tingkat kesesuaian 100%. 
Dan yang terakhir yaitu indikator yang membahas klasifikasi 
penerimaan dan pengeluaran kas, berdasarkan hasil penelitian di UDD 
PMI Kota Medan menunjukkan bahwa analisis laporan keuangan UDD 
PMI Kota Medan pada indikator ke delapan yaitu klasifikasi penerimaan 
dan pengeluaran kas Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota 
Medan telah sesuai dengan PSAK No.45 tentang laporan keuangan 
organisasi nirlaba yang merupakan acuan dalam pembuatan laporan 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya mengenai penerapan akuntansi, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan secara 
keseluruhan telah menerapkan PSAK No.45 yang merupakan pedoman 
dalam menyusun laporan keuangan organisasi nirlaba tingkat kesesuaian 
100% baik dari komponen laporan keuangannya(laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan), perlakuan pendapatan/keuntungan, perlakuan beban/kerugian, 
pengklasifikasian aktiva dan kewajiban, pengklasifikasian aktiva terikat 
dan tidak terikat dan lain-lain.  
2. Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medan dalam laporan 
keuangannya secara keseluruhan telah sesuai dengan PSAK No.45 
tentang pelaporan keuangan organiasi nirlaba tingkat kesesuaian 100% 
mulai dari komponen laporan keuangan, pengklasifikasian aktiva dan 
kewajiban, pengklasifikasian aktiva bersih, perlakuan terhadap 
beban/kerugian, perlakuan terhadap pendapatan/keuntungan dan lain-
lain. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas, penulis ingin 
menyampaikan saran atau masukan sebagai berikut:  
1. Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kota Medandiharapkan 
dapat terus konsisten dalam menerapkan dan mengikuti perkembangan 
peraturan penyajian laporan keuangan khususnya pada PSAK No.45 
yang merupakan acuan dalam menyusun laporan keuangan untuk 
organisasi nirlaba dan;  
2. Diharapkan juga mengikuti seluruh PSAK yang berlaku di Indonesia 
agar secara berkelanjutan laporan keuangan Unit Donor Darah Palang 
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